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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

          Al-Qur’an adalah firman Allah SWT, yang mana diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Tidak ada kerugan di dalamnya, dan diturunkannya Al-Qur’an juga 

adalah untuk menjadi bagi umat manusia. Sebagaimana yang telah tertulis di dalam Al-

Qur’an yang artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa”.1 

         Al-Qur’an juga kalam Allah yang merupakan sumber utama dalam ajaran agama 

Islam, dan juga meliputi berbagai macam aspek kehidupan manusia. Al-Qur’an 

bukanlah kitab biologi, sosiologi, filsafat, ataupun ilmu pengetahuan lainnya, akan 

tetapi di dalamnya (Al-Qur’an) terdapat pembahasan-pembahasan yang berkenaan 

dengan biologi, sosiologi, filsafat, dan ilmu pengetahuan lainnya. Maka dari itu, Al-

Qur’an menduduki posisi sentral, tidak hanya membahas tentang ilmu-ilmu agama 

islam, tetapi juga sebagai motor atau pemandu ilmu-ilmu tentang kehidupan. 

          Sumber ajaran agama Islam adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah (sunnah Nabi 

Muhammad SAW). Menurut para ulama, yang ingin menetapkan ajaran agama Islam, 

harus memiliki pengetahuan yang baik dan benar tentang Al-Qur’an dan Sunna Nabi 

SAW, dan untuk mengetahui dan memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah juga harus 

dibekali dengan ilmu-ilmu yang berkenaan dengan kedua sumber tersebut. Dan itulah 

mengapa Al-Qur’an menjadi pedoman hidup bagi umat manusia, khususnya umat 

Islam. 

          Allah SWT telah menetapkan ketetapan-ketetapan dan aturan hidup bagi umat 

manusia. Seperti yang kita ketahui, bahwasanya untuk melakukan ketetapan dan aturan-

aturan yang telah diberikan Allah SWT, perlu adanya perjuangan, dan perjuangnya 

tidaklah mudah, pasti ada lika-liku dan halangan dalam melakuannya. Itulah mengapa 

kehidupan ini pasti ada yang namanya ujian dan cobaan, dalam perjalanan hidup 

manusia pasti adan cobaan, ujian, rintangan, halangan dan tantangan. 

          Setiap manusia pasti pernah merasakan kesedihan atas musibah, cobaan, ataupun 

ujian yang dihadapinya. Dan setiap manusia juga pasti menghadapi atau menyikapi 

musibah tersebut dengan cara yang berbeda-beda. Yang pertama, ada yang 

                                                             
1 Mushaf Al-Shahib, (Depok: Hilal Media), h. 2. 
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menganggap musibah sebagai suatu hal yang harus diterima dan disyukuri, dan 

menganggapnya sebagai sebuah bagian dari warna kehidupan, tidak terlalu berlarut 

dalam kesedihan dan menerimanya dengan lapang dada. Yang kedua, ada yang 

menyalahkan tentang keadilan Tuhan, dimana dia merasa bahwa Tuhan itu tidak adil, 

Tuhan itu tidak sayang kepada dirinya, dan yang lebih bahaya lagi apabila dia merasa 

bahwa dirinya tidak pantas untuk berikan musibah atau cobaan, dan sikap yang seperti 

inilah yang dapat membawa manusia kedalam kekufuran, na’ūżubillāhi min żālik. Yang 

ketiga, ada pula yang memandang atau menganggap musibah sebagai sebuah akibat 

perilaku atau perbuatan orang lain kepada dirinya, biasanya yang seperti ini adalah 

orang yang memiliki pribadi pendendam dan selalu menyalahkan orang lain.  

          Ujian merupakan keniscayaan hidup2. Terdapat dua macam atau dua kategori 

ujian yang diberikan oleh Allah SWT kepada seluruh hamba-Nya. Yang pertama 

adalahujian khusus, ujian khusus adalah ujian yang hanya diberikan Allah SWT kepada 

para Nabi dan Rasul, dimana apabila semakin tinggi tingkat keimanan seseorang, maka 

semakin berat pula ujian dan cobaan yang diberikan Allah SWT kepadanya. Dan yang 

kedua adalahujian yang berlaku atau diberikan untuk umum, yang mana ujian tersebut 

diberikan Allah SWT kepada seluruh umat manusia. Ujian yang kedua ini biasanya 

cenderung lebih ringan, karena untuk ujian yang diberikan kepada para Nabi dan Rasul 

adalah ujian yang diberikan hanya kepada orang-orang pilihan, yang mana manusia 

biasa mungkin tidak akan sanggup untuk menghadapinya. Dan ujian pada kategori yang 

kedua juga, tidak hanya diberikan kepada orang-orang yang beriman saja, melaikan 

juga diberikan kepada orang-orang yang tidak beriman. Dan Allah tidak akan 

memberikan ujian kepada hamba-Nya, melainkan sesuai dengan kesanggupan hamba-

Nya. 

ا سْع ه  َو  ن فْسًاَا لَا  َ َاللّٰه َي ك ل  ف   لَ 

“Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya” .3 

          Allah SWT menciptakan kehidupan ini dengan berbagai macam aturan dan 

persoalan, yang dimana aturan-aturan dan persoalan-persoalan tersebut diciptakan 

untuk ketertiban dan keteraturan kehidupan. Banyak persoalan-persoalan yang dibahas 

di dalam Al-Qur’an, yang mana salah satunya adalah tentang musibah, yakni tentang 

                                                             
2 M. Quraish Shihab, “Musibah dalam perspektif al-Qur’an”, dalam Jurnal Studi al-Qur’an, Vol. 1, No. 1, 

Januari 2006, (Jakarta: PSQ, 2006), h. 11. 
3 Mushaf Al-Shahib, (Depok: Hilal Media), h. 49. 
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bagaimana hakikat, makna, serta bagaimana seseorang seharusnya menyikapi atau 

memandang sebuah  musibah atau ujian yang diberikan Allah SWT. 

          Seperti yang kita ketahui, bahwa musibah adalah segala sesuatu yang menimpa 

manusia4. Musibah juga dapat terjadi kapan saja, kepada siapa saja, dimana saja, 

bahkan disaat yang tidak disangka-sangka, bisa terjadi kepada orang-orang muslim 

maupun non-muslim, bisa dalam bentuk kenikmatan, anugerah, bencana, ataupun 

kesedihan. Karena boleh jadi sesuatu yang kita anggap baik, belum tentu itu baik 

menurut Allah. Dan sebaliknya, boleh jadi sesuatu yang menurut kita buruk itulah yang 

terbaik menurut Allah. Seperti firman-Nya didalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 

216: 

ٰٓىَا نَْت َ ع س  يْرٌَلاك مََْۚو  َخ  ه و  ه وْاَش يْـًٔاَوا ٰٓىَا نَْت كْر  ع س  ه َو  بُّوْاَش يْـًٔاَوا َ ح  اللّٰه َلاك مََْۗو  َش رٌّ َي َو  ا نْت مَْلَ  عْل م َو 

وْن  ت عْل م 

“Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu. Dan boleh 

jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, 

sedangkan kamu tida mengetahui”.5 

          Dari banyaknya musibah yang terjadi dan menimpa kita semua atau yang 

menimpa pendahulu-pendahulu kita, ada yang Allah jadikan sebagai teguran, ujian, dan 

ada juga yang Allah jadikan sebagai sebuah balasan atau hukuman atas maksiat-maksiat 

yang dilakukan oleh manusia. Apabila ada musibah yang menimpa orang-orang yang 

beriman dan selalu taat peada segala perintah-Nya, maka musibah tersebut merupakan 

bentuk kasih sayang atau rahmat dari Allah SWT. Dan apabila ada musibah yang 

ditimpakan kepada orang-orang yang tidak beriman dan selalu melakukan maksiat, 

maka musibah itu merupakan sebuah balasan atau hukuman atas perbuatan yang telah 

mereka lakukan. 

          Di dalam Al-Qur’an juga makna musibah ada yang menggunakan istilah ‘ażāb 

yang menunjukkan kepada makna siksa. Jika ditelusuri lebih dalam mengenai ayat-ayat 

yang membahas tentang ‘ażāb, pasti kita akan mendapatkan pernyataan bahwa Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Pemaaf. Yang berarti, walaupun Allah memberikan 

musibah, teguran, cobaan, ujian, ataupun siksaan, bukan semta-mata Allah ingin 

menghancurkan manusia, akan tetapi Allah memberikan itu semua karena Allah sangat 

memperhatikan hamba-Nya, agar hamba-Nya selalu ada dalam kebaikan dan 

                                                             
4 Ar-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002) h. 296. Dan juga Ahmad Warson 

Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 536. 
5 Mushaf Al-Shahib, (Depok: Hilal Media), h. 34. 
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kebenaran. Allah menegaskan didalam Al-Qur’an, bahwasanya Dia (Allah) adalah 

Maha Pengampun, selama hamba-Nya memohon ampunan kepada-Nya, niscaya Allah 

akan mengampuninya.6 

          Di dalam Al-Qur’an, juga ada makna lain yang berkaitan dengan musibah, 

diantaranya adalah balā yang artinya memberi ujian atau cobaan.7 Ketika Al-Qur’an 

menjelaskan makna musibah dengan kata balā, dapat diartikan bahwasanya Allah SWT 

menguji seberapa besar keimanan hamba-Nya, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 155: 

َالْخَ  ن  ناك مَْب ش يْءٍَم   ل ن بْل و  َالَْ َو  ن  ن قْصٍَم   وْع َو  الْج  َو  َالوْف  ر  ب ش   َو  ت ۗ ر  الثام  َو  الَْ نْف س  َو  ال  ينَْ مْو  ب ر  صه  

“Sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan, dan berikanlah berita gembira kepada 

orang-orang yang sabar”.8 

          Kemudian, dalam Al-Qur’an ada juga yang mengartikan makna dari musibah 

dengan istilah fitnah, yang artinya Allah SWT memberkan ujian atau cobaan, baik itu 

dalam bentuk kenikmatan maupun kesulitan. Fitnah disini berbeda arti dengan fitnah 

yang dimaksud dalam bahasa Indonesia, fitnah dalam bahasa Indonesia memiliki arti 

menuduh seseorang tanpa adanya bukti yang jelas. Maka dari itu, maksud fitnah dalam 

Al-Qur’an adalah Allah bagaimana Allah SWT menguji besarnya keimanan seseorang 

dengan semua yang Allah berikan kepadanya. Kemudian ada juga yang menjelaskan 

musibah itu dengan istilah ‘iqāb, yang memiliki arti hukuman atas pelanggaran yang 

dilakukan oleh seseorang kepada Allah SWT. Disebutkan di dalam Al-Qur’an 

َ ل  أبْ َا  ت َك د  َك ذاب وْاَب ا ي  مْۗ نَْق بْل ه  َم  يْن  الاذ  َو 
شَ ف رْع وْن َۙ  َ اللّٰه مََْۗو  ب ذ ن وْب ه   َ ذ ه م َاللّٰه ق اب َن اَۚف ا خ  يْد َالْع  د   

“(Keadaan mereka) seperti keadaan kaum Fir’aun dan orang-orang yang sebelumnya: 

mereka mendustakan ayat-ayat Kami, karena itu Allah menyiksa mereka, disebabkan 

dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat berat hukuman-Nya”.9 

          Allah SWT mempunyai 20 sifat wajib, yang mana di antaranya ada sifat qudrat 

dan iradat. Sifat qudrat adalah sifat wajib Allah SWT yang ketujuh, yang artinya Allah 

pemegang kuasa terhadap segala sesuatu (berkuasa), tidak ada satupun makhluk yang 

dapat berkuasa menandingi kuasa Allah SWT. Kuasa Allah SWT meliputi berbagai 

macam hal, di antaranya: menciptakan sesuatu, meniadakan sesuatu, memberikan 

                                                             
6 QS. Al-Hijr (15): 49-50. 
7 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif 1997), h. 109. 
8 Mushaf Al-Shahib, (Depok: Hilal Media), h. 24. 
9 Mushaf Al-Shahib, (Depok: Hilal Media), h. 51. 
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bahkan mengambil kembali sesuatu tersebut dari manusia, dan Allah SWT juga 

berkuasa untuk memberikan cobaan dan ujian kepada manusia. Cobaan dan ujian yang 

diberikan Allah SWT, bukan semata-mata Allah ingin membuat manusia sedih atau 

merasa susah, akan tetapi itu adalah salah satu bentuk rahmat dan kasih sayang Allah 

SWT kepada hamba-Nya. Dan Allah SWT juga tidak akan menguji hamba-Nya diluar 

batas kemampaun hamba-Nya. Kembali lagi kepada kita, bagaimana kita menyikapi 

cobaan dan ujian yang Allah SWT berikan kepada kita. 

          Allah SWT juga mempunyai sifat iradat, yang mempunyai arti berkehendak. 

Dengan sifat iradat-Nya Allah SWT memiliki kehendak untuk mewujudkan sesuatu 

ataupun meniadakan sesuatu, menentukan kaya atau miskinnya seseorang, pintar atau 

bodohnya seseorang, kuat atau lemahnya seseorang, dan lain sebagainya. Allah SWT 

juga memiliki kehendak untuk memberikan suatu ujian atau cobaan kepada seseorang, 

dan semua cobaan dan ujian yang datang kepada seseorang itu datangnya hanyalah dari 

Allah SWT, tidak ada satu makhluk pun yang dapat memberikan cobaan dan ujian 

kepada makhluk lainnya kecuali Allah SWT yang memberikan cobaan dan ujian 

tersebut. Jika Allah SWT memberikan ujian atau nikmat, kesedihan atau kebaikan bagi 

seseorang, tidak ada yang dapat menolak dan menghalangi ujian atau nikmat yang Allah 

SWT berikan itu. Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an: 

َل ه ف  َك اش  َف لَ  ب ض ر ٍ  َ َاللّٰه ا نَْيامْس سْك  ََُۚو  َه و  ا نَْيََُّا لَا َل ف ضْل هو  اۤدا َر  يْرٍَف لَ  َب خ  دْك  يْبَ َََۗر  نَْياش اۤء ََي ص  ب هَم 

هَۗمَ  ب اد  يْمَ َنَْع  ح  َالرا َالْغ ف وْر  ه و  و   

“Jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka tidak ada yang dapat 

menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagimu, maka 

tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan kepada siapa 

saja yang Dia kehendaki diantara hamba-hamba-Nya. Dia yang Maha Pengampun, 

lagi Maha Penyayang”.10 

          Dengan demikian, penulis tertarik untuk membahas tentang qudrat dan iradat 

Allah terhadap musibah yang diberikan-Nya kepada manusia, bagaiman kita sebagai 

hamba menyikapi cobaan dan ujian yang diberikan Allah SWT kepada kita. Maka dari 

itu, dari latar belakang di atas, penulis memberikan judul penelitian ini dengan 

“Korelasi Antara Qudrat Iradat Allah dengan Musibah dalam Al-Qur’an.” 

 

 

                                                             
10 Mushaf Al-Shahib, (Depok: Hilal Media), h. 129. 
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B. Rumusan Masalah 

  Belrdasarkan dari pelnjellasan latar bellakang di atas, pelnullis dapat melrulmulskan 

masalah pelnellitian yang akan disulsuln dalam belntulk pelrtanyaan-pelrtanyaan, 

diantaranya: 

1. Bagaimana hubungan antara qudrat iradat Allah SWT dengan musibah yang 

terjadi? 

2. Bagaimana baiknya seseorang menerima dan menyikapi musibah, ujian, 

ataupun cobaan yang Allah SWT berikan? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

          Belrdasarkan dari rulmulsan masalah di atas, tuljulan pelnullis dari pelnellitian ini 

adalah: 

1.  Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana hubungan antara qudrat iradat 

Allah SWT dengan musibah, ujian, ataupun cobaan yang terjadi dalam 

kehidupan ini. 

2. Untuk mengetahui bagaimana sebaiknya seseorang menyikapi musibah ataupun 

ujian yang Allah SWT berikan. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

          Dari pelnellitian ini, pelnullis belrharap selmoga pelnellitian ini bisa belrmanfaat dan 

melnjadi pelrantara ulntulk melnambah wawasan dan melmpelrkaya kelilmulan, telrkhulsu ls 

dalam melngelnal lelbih dalam telntang quldrat dan iradat Allah SWT, selrta melngelnal 

lelbih dalam telntang mulsibah didalam Al-Qulr’an. Adapuln manfaat yang bisa didapat 

dari pelnellitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

     Selcara teloritis, pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelrikan kontribulsi dalam 

melnambah dan melmpelrdalam selrta melmpelrkaya wawasan kelilmulan islam, 

khulsulsnya dalam bidang Ilmul Al-Qulr’an dan Tafsir, telrultama yang belrkaitan 

delngan quldrat dan iradat Allah telrhadap mulsibah dalam Al-Qulr’an. Sellain itul, 

pelnellitian ini julga belrulpaya melmbelrikan pelmahaman dan pelngeltahulan telntang 

kulasa dan kelhelndak Allah SWT dalam selgala hal, dan julga telntang mulsibah 

ataul cobaan dalam Al-Qulr’an. 

2. Manfaat Praktis 
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     Pelnellitian ini selcara praktisnya, belrtuljulan ulntulk melmbe lrikan kontribulsi 

kelpada masyarakat ulntulk melngelnal quldrat dan iradat Allah SWT, selrta 

melngelnal apa itul mulsibah, apa itul cobaan, apa itul uljian dalam Al-Qulr’an. Dan 

diharapakan julga bisa melngelnal dan melmahami bagaimana kulasa dan kelhelndak 

Allah SWT kelpada kita. 

 

E.  Tinjauan Pustaka 

          Tinjaulan pulstaka disini dimaksuldkan selbagai satul hal yang dapat belrgulna dan 

julga dibultulhkan, agar dapat melmbelrikan pelnjellasan dan batasan pelmahaman melngelnai 

informasi-informasi yang digulnakan mellaluli khazanah pulstaka, telrultama yang 

belrkelnaan delngan telma yang akan dibahas. Dalam prosels pelnullisan dan pelnellitian 

telntang Quldrat dan Iradat Allah telrhadap mulsibah dalam Al-Qulr’an, telrdapat belbelrapa 

karya-karya ilmiah yang melmbahas telntang telma ini. Akan teltapi, jarang selkali 

ditelmulkan bahkan bisa dibilang langka yang melmbahas telntang quldrat dan iradat 

Allah telrhadap mulsibah dalam Al-Qulr’an. Mulngkin banyak yang melmbahas telntang 

mulsibah dalam Al-Qulr’an, akan teltapi disini pelnullis akan seldikit belrbelda dalam 

melmbahas mulsibah dalam Al-Qulr’an , yang mana akan dikaitkan delngan kulasa dan 

kelhelndak (quldrat iradat) Allah SWT. Ulntulk pelngulatan pelnellitian ini, dapat ditulnjang 

delngan melruljulk pada pelnellitian-pelnellitian sulbstansial yang telrdahullul, di antaranya: 

1. Skripsi yang belrjuldull Mulsibah dalam Prelspelktif Al-Qulr’an (Stuldi Analisis 

Pelnafsiran Sa’īd Nulrsi (w. 1960 M) dalam kitab Lama’at delngan Pelndelkatan 

Psikologi), Institult Ilmul Al-Qulr’an (IIQ) Jakarta, 2021. Pelnellitian diatas 

belrtuljulan ulntulk mellihat selcara kritis makna mulsibah melnulrult Sa’īd Nulrsi 

delngan pelndelkatan psikologi, selhingga dapat melmbantul pola pikir dan sikap 

dalam me lmahami makna mulsibah. Seltellah mellihat dan melmbaca dari 

pelnellitian diatas, ditelmulkan bahwa pelnafsiran Sa’īd Nulrsi selcara ulmulmnya 

tidak melmiliki delfinisi yang khulsuls telntang mulsibah, akan teltapi gagasan-

gagasannya melngarah kelpada bagaimana selselorang keltika melndapatkan 

mulsibah, cobaan, ataulpuln uljian dapat melngkondisikan psikisnya. Melnulrult 

Sa’īd Nulrsi, dalam melnghadapi mulsibah ataulpuln cobaan, helndaklah 

selselorang melmposisikan qolbul lelbih dominan daripada akal dan nafsul.11 

                                                             
11 Suci Amelia, Musibah dalam Prespektif Al-Qur’an (Studi Analisis Penafsiran Sa’id Nursi (w. 1960 M) dalam 

kitab Lama’at dengan pendekatan Psikologi). Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2021. 
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2. Skripsi yang belrjuldull Konselp Al-Qulr’an Telntang Mulsibah dan Rellavansinya 

delngan Kontelks Kelhidulpan Selkarang Tellaah Tafsir Mafātiḥ al-Ghaib Karya 

Fakhrulddin Al-Rāzi. Pelmikiran Fakhrulddin Al-Rāzi telntang konselp Al-

Qulr’an yang belrkaitan delngan mulsibah adalah, selgala selsulatul yang melnimpa 

orang-orang mulslim yang mana delngannya melrelka melndelrita ataul melrelka 

tidak melnyelnangi keladaan yang didapatkan telrselbult selpelrti, kelmarau l 

belrkelpanjangan, dibelrikan pelnyakit, kulrangnya harta dan bulah-bulahan, dan 

lain selbagainya. Rellelvansi telntang mulsibah yang telrjadi dizaman dahullu l 

delngan kontelks kelhidulpan dizaman selkarang ini teltap melmiliki 

kelsinambulngan telrhadap apa yang dialami olelh bangsa Indonelsia, yang mana 

diawali delngan krisis finansial Asia yang melnelbabkan elkonomi bangsa 

Indonelsia mellelmah dan banyak masyarakat yang tidak pulas delngan 

pelmelrintahan pak Soelharto, yang mana melnyelbabkan delmonstrasi belsar-

belsaran yang dilakulkan olelh belrbagai organisasi mahasiswa dari belrbagai 

wilayah.12 

3. Skripsi yang belrjuldull Kelduldulkan Kulasa Allah dan Kulasa Manulsia melnulrult 

Pelrspelktif Al-Qulr’an, olelh Baharulddin Chel Pa, julrnal ulsullulddīn 19, 1-20, 

2004. Istilah “kulasa” yang disandarkan kelpada Allah SWT sangatlah belrbelda 

delngan istilah “kulasa” yang disandarkan kelpada makhlulk. Hakikat dari 

kelkulasaan Allah SWT hanya dikeltahuli olelh-Nya saja. Karelna kulasa adalah 

sifat agulng yang mana hanya layak disandarkan kelpada Allah SWT, sellulru lh 

makhlulk tidak layak ulntulk melmiliki sifat telrselbult. Akan teltapi ada istilah 

kulasa yang bisa digulnakan ulntulk makhlulk, khulsulsnya manulsia yang 

diciptakan ulntulk melnjadi khalifah Allah SWT. Dan konselp kulasa manulsia 

delngan kulasa Allah SWT tidaklah sama, karelna kulasa manulsia jaulh lelbih 

relndah posisinya dibanding kulasa Allah SWT, bahkan kulasa manulsia adalah 

pelmbelrian dari Allah SWT.13 

4. Skripsi yang belrjuldull Konselp Mulsibah dalam Al-Qulr’an (Kajian Tafsir 

Telmatik). Pelnellitian dari juldull skripsi diatas adalah melmbahas telntang 

mulsibah, diawali karelna banyaknya mulsibah yang telrjadi di nelgara kita 

                                                             
12 Itawati Konsep Al-Qur’an tentang musibah dan relavansinya dengan konteks kehidupan sekarang Telaah 

Tafsir Mafātiḥ Al-Ghaib Karya Fakhruddin Al-Rāzi. Perpustakaan Unuja Universitas Nurul Jadid, 2020. 
13 Baharuddin Che Pa Kedudukan Kuasa Allah dan kuasa manusia menurut Perspektif Al-Qur’an. Jurnal 

Usuluddin 19, 1-20, 2004. 
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Indonelsia. Mullai dari banyaknya mulsibah yang melnimpa kita, kelmuldian 

mulnculllah belrbagai pelrtanyaan telntang mulsibah yang seldang dirasakan 

masyarakat, ada yang belrtanya-tanya apa yang seldang telrjadi, apakah ini 

selmula adalah uljian dan cobaan dari Allah SWT ulntulk kita selmula, sampai 

yang yang melnganggap bahwa mulsibah yang tulruln adalah selbagai belntulk 

azab dari Allah SWT. Pelnullis skripsi ini julga melngambil sulmbelr data dari 

Al-Qulr’an, yang mana meltodel kajian dan analisis data yang dulgulnakannya 

puln adalah meltodel telmatik. Yang artinya, pelnullis melnafsirkan Al-Qulr’an 

delngan melnghimpuln ayat-ayat, baik dalam satul sulrah, ataulpuln dari belbelrapa 

sulrah yang belrkaitan delngan pelmbahasan skripsi ini. Yang kelmuldian 

dikaitkanlah antara satul sulrah delngan sulrah yang lainnya, dan kelmuldian 

melngambil kelsimpullan dari belbelrapa ayat yang tellah dihimpuln melnulrult 

pandangan Al-Qulr’an. Seltellah pelnullis mellakulkan kajian, akhirnya telrdapat 

belbelrapa kelsimpullan. Di antaranya yang pelrtama, mulsibah melrulpakan 

selsulatul yang melnimpa selselorang, maul itul dalam belnulk kelbaikan ataulpu ln 

kelseldihan, akan teltapi di dalam Al-Qulr’an, makna mulsibah biasanya 

diartikan delngan selgala hal yang belrbaul nelgatif, selpelrti cobaan, uljian, 

belncana, dan lain-lain. Kelmuldian yang keldula, adapuln rulang lingku lp 

mulsibah yang mana jika dilihat dari selgi kelimanan mellipulti mulsibah dulnia 

akhirat, dan jika dilihat dari selgi belntulknya, ada mulsibah natulral, mulsibah 

kulltulral dan julga strulktulral, dan julga bisa dilihat dari selgi fulngsinya, adalah 

mulsibah selbagai uljian, azab, dan julga pelringatan. Dalam Al-Qulr’an 

dianjulrkan sulpaya manulsia belrsabar, ikhlas, dan ridha dalam melnghadapi 

dan melnyikapi seltiap uljian yang melnimpa.14 

 

F. Kerangka Pemikiran 

          Delngan kita melmpellajari, melmahami, selrta melngamalkan isi kandulngan dari 

ayat-ayat Al-Qulr’an, tidaklah culkulp hanya delngan pelmahaman kontelkstulal ayat-ayat 

dan telrjelmahnya saja, pelrlul adanya pelnafsiran-pelnafsiran yang lelbih melndalam, 

khulsulsnya ayat-ayat yang sullit ulntulk dipahami maknanya. Maka dari itul, dalam hal ini 

pelrlul yang namanya disiplin ilmul, yaitul delngan melnggulnakan Ilmul Tafsir Al-Qulr’an. 

                                                             
14 Riris Trisnawati Konsep Musibah dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik). IAIN Tulungagung, 2010. 
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  Makna tafsiriselcara eltimologi, dari belbelrapa ahli tafsir melngelmulkakan 

bahwasanya tafsir bulkanlah ilmul pelngeltahulan yang telrbatas. Pelrnyataan ini bulkan 

tanpa alasan, belrdasarkan alasannya adalah bahwasanya tafsir tidak melmiliki kaidah-

kaidah dan batasan-batasan yang khulsuls, selpelrti yang telrdapat dalam ilmul sains dan 

lain selbagainya yang diciptakan olelh akal manulsia. Namuln dari selbagian ahli tafsir 

melmasulkkan tafsir kel dalam kellompok ilmul pelngeltahulan, karelna didalam tafsir julga 

telrdapat belbelrapa topik telrtelntul, yang mana me lmelrlulkan bantulan dari belbelrapa kaidah-

kaidah kelilmulan, yang digulnakan selbagai dasar ataulpuln aculan dalam ilmul tafsir. 

Delngan delmikian, adanya nsulr inilah yang kelmuldian tafsir dimasulkkan keldalam 

katelgori ilmul pelngeltaulhan ilmiah.15 

  Melnulrult Al-Zarkasyī, tafsir adalah ilmul yang melmbahas telntang pelnjellasan-

pelnjellasan yang telrdapat dalam Al-Qulr’an yang mana Al-Qulr’an selndiri ditulrulnkan 

kelpada Nabi Mulhammad SAW, ulntulk melnyampaikan dan julga melnjellaskan belrbagai 

macam makna, hikmah dan hulkulm-hulkulm yang telrkandulng dalam Al-Qulr’an.  

Seldangkan melnulrult Abū Hayyan, tafsir adalah ilmul yang melmbahas telntang 

bagaimana cara ulntulk melmahami telks-telks yang belrkaitan delngan peltulnjulk dan 

hulkulm-hulkulm dalam Al-Qulr’an, baik dalam belntulk telks maulpuln kontelks. Dan makna-

makna yang telrkandulng dalam ayat-ayat telrselbult selcara telkstulal ataulpuln kontelkstulal.16 

  Objelk dari pelmbahasan tafsir adalah Al-Qulr’an, yang mana Al-Qulr’an selndiri 

adalah sulmbelr dari selgala hikmah. Tuljulan yang paling ultama dari adanya tafsir adalah 

agar kita dapat belrpelgang pada tali dan ikatan yang kokoh ulntulk melncapai sulatu l 

kelbelnaran, kelbultulhan kita telrhadap Al-Qulr’an sangatlah tinggi, karelna selgala 

kelselmpulrnaan dulniawi dan julga agamawi haruls seljalan hulkulm syari’at, dan 

pelngeltahulan telntang Al-Qulr’an melmbulat kelselimbangan ini sangat belrgantulng 

padanya. 

  Istilah mulsibah yang selring dikelnal dimasyarakat adalah hulkulman ataul ganjaran 

dari apa yang tellah dipelrbulat, mulsibah julga melmiliki arti uljian ataulpuln cobaan dari 

Allah SWT ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar dan kulat kelimanan selselorang. Mulsibah 

julga tidak hanya selgala selsulatul yang melnimpa manulsia dalam belntulk kelseldihan 

ataulpuln kelbulrulkan, akan teltapi mulsibah julga bisa belrulpa kelnikmatan yang belrlimpah 

yang dibelrikan Allah SWT kelpada manulsia. Mulsibah julga bisa diartikan selbagai 

                                                             
15 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, 30. 
16 Abdul Djalal HA, Urgensi Tafsir Maudu’i Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 6. 
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telgulran ataul pelngingat ulntulk manulsia, agar sellalul melngingat Allah SWT dan tidak 

kellular dari jalan kelbelnaran.  

          Selringkali kita melndelngar istilah quldrat dan iradat Allah, yang melmiliki arti 

kulasa dan kelhelndak Allah. Allah melmiliki kulasa dan kelhelndak atas selgala selsulatul yang 

telrjadi di kelhidulpan ini, tidak ada kulasa yang lelbih belsar dan tinggi dibanding kulasa 

Allah SWT. Delngan sifat quldrat, Allah julga belrkulasa ulntulk melngadakan dan 

melniadakan selsulatul, dan delngan sifat iradat-Nya, Allah julga belrkelhelndak ulntulk 

melmbelrikan selsulatul dan melngambil kelmbali selsulatul yang tellah Dia belrikan. 

          Allah SWT julga belrkulasa dan belrkelhelndak dalam melmbelrikan mulsibah, cobaan, 

dan uljian kelpada makhlulk-makhlulk-Nya. Mulsibah yang dibelrikan-Nya puln belrmacam-

macam, ada yang dalam belntulk pelnyakit, belncana alam, kelseldihan, dan lain 

selbagainya. Tidak ada satulpuln makhlulk yang dapat melmbelrikan mulsibah ataulpu ln 

cobaan kelpada makhlulk lainnya. Allah SWT julga melmiliki kelhelndak dalam 

melnelntulkan selsulatul, contohnya selpelrti: ulkulran, ada yang panjang dan ada yang 

pelndelk, melnelntulkan kelbelradaan ataulpuln telmpat, melnelntulkan arah timulr dan barat, 

melnelntulkan kelbahagiaan dan kelseldihan selselorang, dan lain selbagainya. 

 

G.  Sistematika Penulisan 

          Sulsulnan dari sistelmatika pelnullisan pada pelnellitian yang ditullis olelh pelnullis 

adalah selbagai belrikult: 

 BAB I. Pelndahullulan, dalam pelndahullulan disini melmbahas diantaranya: latar 

bellakang, kelmuldian rulmulsan-rulmulsan masalah, tuljulan dari pelnellitian ini, kelrangka 

pelmikiran, meltodologi yang digulnakan dalam pelnellitian ini, dan julga sistelmatika 

pelnellitian.  

 BAB II. Landasan telori, adapuln landasan telori disini adalah melmbahas telntang 

selpultar pelnafsiran dalam Al-Qulr’an, kelmuldian delfinisi dari tafsir, meltodel tafsir, 

sulmbelr-sulmbelr tafsir, dan julga corak tafsir. 

 BAB III. Meltodologi pelnellitian, jelnis data, sulmbelr data, dan julga telknik 

pelngulmpullan data. 

 BAB IV. Pelmbahasan telntangapa itul sifat quldrat dan iradat Allah, apa itul makna 

mulsibah dalam Al-Qulr’an, selrta keltelrkaitan antara quldrat dan iradat Allah, dan 

mulsibah, delngan ayat-ayat yang belrkaitan pelmbahasan pelnellitian ini. 

 BAB V. Pelnultulp, yang mana di dalam pelnultulp ini telrbagi melnjadi dula bagian, yaitu l 

ada kelsimpullan dan saran. Yang mana kelsimpullan adalah pelnjellasan selcara ringkas 



 

12 
 

ataul inti dari pelmbahasan pelnellitian yang akan dibahas. Dan saran, yaitul yang 

belrhulbulngan delngan kelkulrangan, jika telrdapat kelkulrangan dari pelnellitian yang ditelliti 

olelh pelnullis, yang mana gulnanya adalah selbagai ulpaya ulntulk keldelpannya agar lelbih 

baik. 
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